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MENULIS SKRIPSI SESUAI DENGAN TATABAHASA YANG BAIK DAN BENAR

DEWI ARIANI, S.S., S.Pd., M.Pd

Penulisan ilmiah adalah kegiatan menulis yang bertujuan untuk menyampaikan ide atau pemikiran yang didasari oleh penalaran logis serta dapat diverifikasi kebenaran isinya. Salah satu bentuk penulisan ilmiah adalah menulis skripsi.
1. Memilih Topik Penulisan

Topik merupakan komponen karya ilmiah yang menjadi dasar pengembangan gagasan. Beberapa sumber yang bisa dijadikan dasar pemilihan topik, diantaranya: 
(1) buku atau bacaan referensi, 
(2) laporan suatu penelitian, 
(3) isu-isu yang marak dibicarakan di masyarakat, atau 
(4) pengalaman pribadi penulis. 
Hal yang perlu dicermati saat memilih topik penulisan, diantaranya:
(1) mencermati keempat sumber tersebut dengan seksama, 
(2) mencatat perbedaan teori satu dengan teori yang lain, 
(3) kemudian menemukan masalah yang terdapat dalam keempat sumber tersebut. 

a. Syarat Topik yang Dipilih

Sebelum memutuskan untuk memilih suatu topik tertentu, perlu diperhatikan syarat-syarat pemilihan topik yang baik untuk dipilih. Berikut ini dipaparkan beberapa syarat topik yang baik untuk dipilih.

Pertama, topik yang baik untuk dipilih adalah topik yang aktual. Topik yang aktual menunjukkan kejelian dan kepekaan penulis terhadap fenomena-fenomena terkini yang sedang terjadi di sekitar penulis. Akan tetapi, keaktualan topik harus didukung teori-teori yang relevan dengan topik yang dipilih.


Kedua, topik yang baik untuk dipilih adalah topik yang dikuasai dan diminati penulis. Topik yang diminati penulis membuat penulis merasa senang dan tertarik untuk membahas setiap bagian dalam tulisannya secara mendetail. Topik yang dikuasai penulis membuat penulis membahas setiap aspek yang terkait dengan topik secara kritis. Jika penulis tidak menguasai topik yang dipilih dengan baik, maka pembahasan yang ditulis pun terbatas.

Ketiga, topik yang baik untuk dipilih adalah topik yang dapat ditunjang dengan data empiris dan bahan rujukan yang teoritis. Topik yang ditunjang dengan data empiris menunjukkan bahwa topik tersebut mampu dikembangkan menjadi karya ilmiah yang berisi bukti-bukti faktual. Selain itu, ketersediaan bahan yang teoritis memudahkan penulis mengembangkan topik yang ditulis.

b. Perbedaan Topik dengan Judul

Sering timbul pertanyaan apakah perbedaan topik dan judul?. Judul adalah kepala karangan atau tajuk dan harus mencerminkan isi karangan. Dengan membaca judul dapat diketahui informasi yang disajikan, maksud dan tujuannya, serta cara kerjanya (Muslich, 2013:21). Judul yang ideal harus memenuhi beberapa persyaratan, yaitu singkat, jelas, menarik, dan linier dengan isi. Topik bisa diangkat sebagai judul apabila memenuhi persyaratan tersebut (spesifik).

Topik berisi variabel-variabel tertentu yang saling berhubungan satu sama lain. Berikut contoh hubungan antarvariabel yang umum digunakan sebagai alternatif topik: (a) deskripsi tentang (pembelajaran X) di (sekolah Y), (b) analisis (karakteristik tokoh X) dalam (naskah drama Y), (c) pengaruh (media X) terhadap (pembelajaran Y), (d) hubungan (kegemaran membaca X) dengan (kemampuan Y), (e) pengembangan (strategi X) untuk (peningkatan kemampuan Y), dan sebagainya.

2. Menyusun dan Mengembangkan Kerangka Penulisan

Kerangka penulisan perlu dikembangkan dengan cerdas karena kerangka karya ilmiah akan menentukan dasar pengembangan karya ilmiah secara keseluruhan. Dengan demikian, kerangka harus memenuhi syarat utuh, rinci, dan sistematis. Dalam penyusunan kerangka, terdapat tahap-tahap yang perlu dilakukan. Tahapan tersebut berfungsi untuk memudahkan penulis dalam mengembangkan ide atau gagasan yang telah ditemukan. Berikut ini dipaparkan tahap-tahap penyusunan kerangka.

(1) Mencatat gagasan yang berkaitan dengan topik. Seluruh gagasan yang berkaitan dengan topik sebaiknya dicatat terlebih dahulu. Semakin banyak dan lengkap gagasan yang dicatat akan semakin baik, karena informasi yang dikumpulkan juga semakin beragam.

(2) Mengelompokkan gagasan berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria pengelompokan gagasan ditentukan sendiri oleh penulis. Misalnya, gagasan yang berkaitan dengan pengertian, klasifikasi, ciri, syarat, tujuan, cara, atau dampak. Pengelompokan gagasan menurut kriteria tertentu dapat memudahkan penulis mengembangkan topik menjadi subjudul yang rinci.

(3) Mengurutkan kelompok gagasan secara sistematis. Setelah dikelompokkan, gagasan dikelompokkan secara sistematis. Urutan tersebut dapat dimulai dari pola yang paling sederhana, misalnya apa, kapan, siapa, dimana, mengapa, dan bagaimana. Selain itu, urutan gagasan dapat dimulai dari pola urutan waktu atau sebab akibat.

3. Menulis Kalimat Ilmiah

Sebelum menulis karya ilmiah, perlu diperhatikan cara penulisan kalimat yang sesuai dengan kaidah yang benar. Kalimat ilmiah yang sesuai dengan kaidah dapat ditelusuri dalam tataran pembentukan kata dan diksi, keutuhan struktur kalimat, kejelasan kalimat, ketepatan penggunaan kata hubung, ketepatan penggunaan kata baku, serta penggunaan kalimat bernalar.

a. Keutuhan Struktur Kalimat

Kalimat yang utuh adalah kalimat yang keseluruhan strukturnya lengkap. Kelengkapan struktur kalimat meliputi subjek, predikat, objek, keterangan, dan pelengkap. Meskipun demikian, sebuah kalimat yang terdiri atas subjek dan predikat sudah dapat dikatakan lengkap apabila predikat yang muncul tidak membutuhkan objek. Berikut disajikan contoh kalimat yang strukturnya lengkap dan tidak lengkap.


Kalimat (1) tergolong dalam kalimat yang strukturnya tidak lengkap karena hanya menyebutkan fungsi subjek tanpa diikuti predikat. Konjungsi yang pada contoh (1) merupakan penanda perluasan subjek sehingga kelompok kata setelahnya tidak dapat disebut sebagai predikat. Kalimat tersebut membutuhkan predikat yang jelas, misal: gadis yang mengunyah permen karet dan duduk di trotoar termenung menatap langit. 

Kalimat (2) tergolong kalimat yang strukturnya tidak lengkap karena tidak menyebutkan subjek yang jelas. Kalimat (2) dapat dibetulkan menjadi Guru dan siswa merupakan komponen penting untuk mewujudkan keberhasilan pembelajaran. Guru dan siswa merupakan subjek yang seharusnya diletakkan di awal kalimat.


Kalimat (3) tergolong kalimat yang strukturnya tidak lengkap karena tidak memiliki subjek. Survei merupakan kata kerja sehingga tidak bisa diletakkan di awal kalimat sebagai subjek yang mampu melakukan kegiatan menunjukkan. Kalimat (3) dapat dibetulkan menjadi Hasil survei berisi informasi bahwa penggemar genre film komedi lebih banyak daripada genre film horor. Dengan demikian, subjek di awal kalimat merupakan kata benda, yaitu hasil survey, yang diikuti oleh kata kerja relevan.

b. Kejelasan Kalimat

Kejelasan kalimat perlu diperhatikan dalam penulisan karya ilmiah. Kalimat yang jelas mampu menyampaikan gagasan yang jelas pula kepada pembaca. Kejelasan kalimat dapat dilihat berdasarkan tipe struktur kalimat yang digunakan. Berikut ini dipaparkan contoh kalimat yang strukturnya jelas dan tidak jelas.


Kalimat (4) dan (5) tidak memiliki kejelasan struktur kalimat. Jika kalimat (4) dan (5) merupakan bentuk aktif, maka kedua kalimat tersebut harus diperbaiki dengan memberikan awalan meN- pada kata kerja. Kalimat (4) dapat diperbaiki menjadi Dosen akan menjelaskan rencana kegiatan pembelajaran pada mahasiswa baru Jurusan Sastra Indonesia. Kalimat (5) dapat diperbaiki menjadi Saya akan menanyakan tentang materi unsur puisi yang belum saya pahami kepada Ibu guru.

Selain kejelasan struktur kalimat yang telah dipaparkan di atas, penulisan imbuhan juga perlu diperhatikan. Penulisan imbuhan, baik awalan maupun akhiran yang salah dapat menimbulkan makna yang berbeda. Awalan meN-, ber-, dan akhiran –nya sebaiknya ditulis sesuai dengan kaidah yang benar. Berikut dipaparkan contoh penulisan imbuhan menurut kaidah yang benar.


Kalimat (6) dan (7) merupakan contoh kalimat yang menggunakan kata imbuhan yang salah. Pada kalimat (6), kata tanya seharusnya diganti dengan bertanya. Pada kalimat (7), kata sekolahnya seharusnya diganti dengan sekolahmu. Jika kata yang digunakan dalam kalimat tersebut adalah sekolahnya, maka makna yang dimaksud menjadi tidak jelas.

c. Ketepatan Penggunaan Kata Hubung

Kata hubung adalah kata-kata yang digunakan untuk menghubungkan kata dengan kata, klausa dengan klausa, atau kalimat dengan kalimat. Kata hubung yang sering digunakan antara lain dan, atau, dengan, bahwa, namun, meskipun sedangkan, bahkan, karena, oleh sebab itu, untuk, dan sebagainya. Berikut dipaparkan contoh penggunaan kata hubung yang sesuai dengan kaidah yang benar.


Kalimat (8) adalah kalimat yang penggunaan kata hubungnya tidak tepat. Kalimat tersebut dapat diperbaiki dengan menambahkan kata bahwa sebagai kata hubung antarkata dalam kalimat. Perbaikan kalimat tersebut adalah Menurut hasil rapat kemarin diputuskan bahwa mahasiswa yang diperbolehkan mengikuti yudisium adalah mahasiswa yang sudah menyelesaikan keseluruhan revisi skripsi pascaujian.

Hal yang perlu diperhatikan saat menulis kata hubung adalah penggunaannya tidak boleh berlebihan. Dalam satu kalimat, tidak diperbolehkan menggunakan lebih dari satu kata hubung yang bermakna sama. Berikut dipaparkan contoh penggunaan kata hubung yang berlebihan dalam kalimat.

Kalimat (9) merupakan kalimat yang memiliki dua kata hubung, yaitu meskipun dan namun. Kedua kata hubung tersebut bermakna sama, yaitu kata hubung yang menerangkan pertentangan. Dengan demikian, salah satu kata hubung tersebut harus dihilangkan agar sesuai dengan kaidah penulisan kalimat yang benar dan efektif. Kalimat (9) dapat dibenarkan menjadi Setiap mahasiswa harus menguasai keseluruhan matakuliah yang diajarkan, meskipun mereka memiliki ketertarikan yang berbeda terhadap masing-masing matakuliah tersebut.

Dalam pemakaian bahasa Indonesia sehari-hari, tidak jarang ditemukan kesalahan penggunaan kata hubung. Misalnya, kata hubung antarkata dan antarklausa yang digunakan sebagai kata hubung antarkalimat, atau sebaliknya. Hal ini tentu tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar, sehingga harus dihindari dalam penulisan karya ilmiah. Berikut disajikan beberapa contoh penggunaan kata hubung yang tidak sesuai dengan kaidah yang benar.


Kalimat-kalimat pada contoh (10) dan (11) menggunakan kata hubung yang tidak tepat. Kata hubung antarklausa digunakan sebagai kata hubung antarkalimat, sedangkan kata hubung antarkalimat justru digunakan sebagai kata hubung antarklausa. Kalimat (10) dapat diperbaiki menjadi (10a) Guru dan siswa merupakan komponen utama dalam pembelajaran, tetapi media juga berperan penting sebagai komponen pendukung keberhasilan pembelajaran di kelas; atau (10b) Guru dan siswa merupakan komponen utama dalam pembelajaran. Akan tetapi, media juga berperan penting sebagai komponen pendukung keberhasilan pembelajaran di kelas. Kata tetapi merupakan kata hubung antarklausa yang tidak boleh digunakan sebagai kata hubung antarkalimat. Kata tetapi dapat diganti dengan kata akan tetapi agar dapat digunakan sebagai kata hubung antarkalimat.

Kalimat (11) dapat diperbaiki menjadi Siswa sekolah dasar cenderung menyukai jenis warna-warna cerah. Oleh karena itu, buku teks untuk siswa sekolah dasar sebaiknya diberikan ilustrasi gambar yang berwarna cerah agar menarik perhatian siswa. Oleh karena itu merupakan kata hubung antarkalimat, sehingga harus diletakkan di awal kalimat.
a. Ketepatan Penggunaan Kalimat Pasif

Struktur kalimat pasif harus digunakan sesuai dengan kaidah penulisan yang tepat. Predikat kalimat pasif yang pelakunya orang pertama dan kedua tidak dapat dibentuk dengan awalan di-, sedangkan kalimat pasif yang pelakunya orang ketiga dapat dibentuk dengan awalan di-. Berikut disajikan contoh kalimat pasif yang tidak tepat.


Penggunaan kalimat pasif pada kalimat (12) dan (13) tidak tepat. Kalimat (12) dapat diperbaiki menjadi Sejak kemarin, saya sudah katakan bahwa seminar pendidikan itu akan diminati oleh banyak pakar ilmu pendidikan. Kata saya merupakan pelaku orang pertama, sehingga predikatnya tidak boleh diberi awalan di-.

Kalimat (13) dapat diperbaiki menjadi Penelitian tentang permerolehan bahasa kedua itu sudah dilakukan selama beberapa tahun. Kata beliau merupakan pelaku orang ketiga, sehingga predikatnya boleh diberi awalan di- Akan tetapi, pada penulisan karya ilmiah, penulis sebaiknya mengubah struktur kalimat yang ditulis menjadi bentuk pasif.

b. Menghindari Penggunaan Kalimat Ambigu

Kalimat ambigu adalah kalimat yang mengandung makna ganda, sehingga dapat membingungkan pembaca. Dalam penulisan karya ilmiah, kalimat yang ambigu tidak boleh digunakan. Berikut disajikan contoh-contoh kalimat ambigu.


Kalimat (14) dan (15) adalah kalimat yang dapat menimbulkan makna ganda. Kalimat (14) dapat menimbulkan pertanyaan: siapakah yang cantik? Putri dosen atau dosen? Kalimat tersebut dapat diperbaiki menjadi (14a) dosen cantik itu memiliki putri yang sekarang menempuh pendidikan S2 atau (14b) dosen itu memiliki putri berwajah cantik yang sekarang menempuh pendidikan S2.

Kalimat (15) dapat menimbulkan pertanyaan: apa yang pertama? Juara pertama atau lomba yang pertama kali diselenggarakan? Kalimat (15) dapat diperbaiki menjadi (15a) Dewi mendapat juara pertama lomba pencak silat di Universitas Nusantara atau (15b) Dewi mendapat juara pada lomba pencak silat pertama yang diselenggarakan Universitas Nusantara.

4. Menyusun Paragraf Ilmiah

Paragraf merupakan sekumpulan kalimat yang memiliki makna. Menurut Suyitno (2012:131) paragraf adalah suatu karangan atau tuturan yang terdiri dari sejumlah kalimat yang mengungkapkan satuan informasi dengan ide pokok sebagai pengendalinya. Dalam satu paragraf, sekurang-kurangnya terdiri atas tiga kalimat yang meliputi satu kalimat utama dan dua kalimat penjelas.

Kalimat utama merupakan wujud dari ide pokok, sedangkan kalimat penjelas merupakan wujud dari ide penjelas. Ide pokok menjadi pengendali satuan informasi karena ide pokok mengendalikan ide-ide penjelas yang menyertainya. Jika ide pokok dan ide penjelas saling berhubungan satu sama lain, maka suatu paragraf dapat dikatakan padu. Berikut akan disajikan contoh paragraf yang padu dan tidak padu.


Kutipan (1) merupakan contoh paragraf yang padu. Ide pokok paragraf tersebut terletak pada kalimat pertama, yaitu salah satu contoh kelainan genetika adalah gadis yang memiliki bulu lebat di seluruh wajahnya seperti kera. Kalimat dua dan seterusnya yang menyertai kalimat tersebut merupakan ide penjelas yang mendukung kesatuan makna yang ingin disampaikan penulis.

Kutipan (2) merupakan contoh paragraf yang tidak padu. Pada paragraf tersebut tidak dapat diidentifikasi letak ide pokok dan ide penjelas yang dimaksud penulis. Kalimat pertama dan kedua menerangkan tentang fenomena operasi plastik di Indonesia, termasuk yang dilakukan para selebritas. Kalimat ketiga menerangkan pandangan masyarakat umum tentang operasi plastik. Akan tetapi, kalimat keempat menerangkan tentang asal kata operasi plastik. Hal ini tentu membingungkan pembaca. Kalimat-kalimat dalam paragraf tersebut tidak menunjukkan satu informasi yang padu. Ide pokok pada paragraf tersebut pada akhirnya tidak bisa menjadi pengendali ide-ide penjelas yang menyertainya.

Ide pokok terwujud dalam kalimat utama yang umumnya terletak di awal paragraf. Akan tetapi, tidak seluruh ide pokok terletak di awal paragraf. Ide pokok mungkin juga terletak di akhir paragraf, atau di awal dan di akhir paragraf. Berikut akan dipaparkan penjelasan mengenai ide pokok yang terletak di awal paragraf, di akhir paragraf, serta di awal dan di akhir paragraf.

a. Ide pokok yang Terletak di Awal Paragraf

Paragraf yang letak ide pokoknya di bagian awal dinamakan paragraf deduktif. Paragraf deduktif umumnya memiliki ide pokok yang bersifat umum. Oleh karena itu, ide penjelas yang menyertai ide pokok merupakan pengembangan, rincian, dan penjelasan lebih lanjut tentang pernyataan umum yang terdapat dalam ide pokok. Berikut disajikan contoh paragraf deduktif.


Kutipan (3) merupakan contoh paragraf deduktif, yaitu paragraf yang ide pokoknya terletak di awal paragraf. Kalimat pertama dalam paragraf tersebut menjelaskan tentang definisi adaptasi. Kalimat kedua menjelaskan tentang proses adaptasi. Kalimat ketiga dan keempat menjelaskan tentang adaptasi yang dilakukan oleh seseorang secara khusus dengan beberapa kondisi. Dengan demikian, kalimat pertama merupakan kalimat yang berisi pernyataan umum, kemudian dikembangkan menjadi kalimat penjelas.

b. Ide pokok yang Terletak di Akhir Paragraf

Paragraf yang letak ide pokoknya di bagian akhir dinamakan paragraf induktif. Pada paragraf induktif, penulis terlebih dahulu mengemukakan peristiwa, kondisi, atau temuan-temuan khusus, baru kemudian menyimpulkan atau merangkum secara umum keseluruhan pemaparan di akhir paragraf. Alur pemikiran paragraf induktif merupakan kebalikan dari paragraf deduktif. Berikut disajikan contoh paragraf induktif.

Kutipan (4) merupakan contoh paragraf induktif yang kalimat ide pokoknya berada di akhir kalimat. Kalimat pertama, kedua, dan ketiga pada kutipan (4) merupakan kalimat penjelas yang berisi tentang penyebab penurunan tanah. Pada kalimat keempat, terdapat kesimpulan tentang keseluruhan isi paragraf. Kesimpulan tersebut sebenarnya merupakan ide pokok yang diletakkan di awal paragraf.

c. Ide pokok yang Terletak di Awal dan di Akhir Paragraf

Paragraf yang ide pokoknya terletak di awal dan di akhir bukan berarti terdapat dua ide pokok dalam satu paragraf. Dalam paragraf jenis ini, ide pokok dikemukakan melalui pernyataan umum di awal paragraf, dikembangkan melalui beberapa kalimat penjelas, kemudian disimpulkan di akhir paragraf. Kesimpulan yang dimaksud adalah pengulangan ide pokok di awal paragraf, tetapi ditulis dalam kalimat yang berbeda. Berikut disajikan contoh paragraf yang ide pokoknya di awal dan di akhir paragraf.


Kutipan (5) merupakan contoh paragraf yang memiliki ide pokok di awal dan di akhir paragraf. Kalimat pertama merupakan ide pokok, sedangkan kalimat terakhir merupakan pengulangan dari ide pokok tersebut. Kalimat pertama dan terakhir memiliki makna yang sama, tetapi ditulis berbeda.

Pada penulisan paragraf, ada beberapa syarat yang perlu diperhatikan. Paragraf perlu disajikan dan diorganisasikan dengan memenuhi syarat kesatuan, kepaduan, dan kelengkapan (Suyitno, 2012:136). Berikut akan disajikan penjelasan tentang ketiga syarat yang harus dipenuhi dalam penulisan paragraf.

a. Kesatuan

Paragraf dapat dikatakan memiliki kesatuan apabila kalimat-kalimat di dalam paragraf tersebut menyatu dan saling berkaitan menunjang topik utama. Kesatuan paragraf bukan berarti paragraf tersebut hanya mengandung satu hal atau rincian saja. Di dalam paragraf diperbolehkan mengandung beberapa rincian, namun masing-masing rincian harus menyatu membentuk makna yang sama. Setiap rincian atau penjelas yang dipaparkan harus sesuai dengan ide pokok yang dimaksud, sehingga tidak membingungkan bagi pembaca.

Di dalam penulisan karya ilmiah, seluruh kalimat harus padu. Jika ada kalimat yang tidak relevan dengan topik utama, maka kalimat tersebut harus diganti atau dibuang. Kepaduan akan terbentuk apabila masing-masing kalimat dalam sebuah paragraf tersusun secara berurutan dan saling berkaitan. Keterkaitan informasi antar kalimat dapat terlihat secara eksplisit melalui penggunaan penanda kohesi atau secara implisit (keterkaitan makna). Berikut disajikan contoh paragraf yang memiliki kesatuan makna yang utuh.


Kutipan (6) membicarakan tentang metode pengolahan limbah kotoran ternak  menjadi biogas. Kalimat utama tersebut tersebut dirinci menjadi beberapa kalimat penjelas, yaitu (a) bahan organik homogen yang bisa diproses menjadi biogas, (b) jenis bahan organik homogen, dan (c) fungsi biogas untuk bahan bakar alternatif masa depan. Keseluruhan kalimat penjelas berhubungan dengan kalimat utama dan tidak ada kalimat sumbang. Paragraf tersebut dapat dikatakan memiliki kesatuan makna yang baik karena keseluruhan kalimat membicarakan hal yang sama.

b. Kepaduan

Selain kejelasan makna, syarat paragraf yang baik adalah memiliki kepaduan atau koherensi. Padu dalam hal ini bermaka adanya keruntutan berpikir dalam setiap kalimat yang dipaparkan. Suatu paragraf tidak bisa dikatakan baik jika tidak memiliki koherensi, meskipun paragraf tersebut memenuhi syarat kelengkapan. Berikut disajikan contoh paragraf yang memiliki koherensi atau kepaduan yang baik pada setiap kalimatnya.


Kutipan (7) merupakan contoh paragraf yang memiliki koherensi antarkalimat. Paragraf tersebut memiliki urutan pemikiran yang runtut. Kalimat utama paragraf terletak di awal kalimat, yaitu pada kalimat Pendidikan di Kota Malang mengalami perkembangan pesat. Kalimat utama paragraf bermakna pendidikan di Kota Malang berkembang pesat. Kalimat utama tersebut diikuti oleh beberapa kalimat penjelas yang dipaparkan secara runtut, yaitu (a) peningkatan jumlah pelajar SMA/sederajat yang ingin kuliah di Malang, (b) alasan Malang dipilih sebagai kota tujuan untuk meneruskan kuliah, dan (c) pemaparan alasan secara rinci.

c. Kelengkapan 

Syarat ketiga penulisan paragraf yang baik adalah kelengkapan. Selain kesatuan dan kepaduan, paragraf yang baik harus memiliki kelengkapan kalimat utama dan penjelas. Suatu paragraf sekurang-kurangnya harus terdiri atas tiga kalimat yang meliputi satu kalimat utama dan dua kalimat penjelas. Tidak diperbolehkan penulisan paragraf dengan satu kalimat saja.


Kutipan (8) merupakan contoh paragraf yang memiliki kelengkapan kalimat utama dan kalimat penjelas. Paragraf yang baik harus memiliki jumlah kalimat penjelas yang cukup untuk mendukung kalimat utama. Kalimat pertama dalam paragraf merupakan kalimat utama. Kalimat utama membicarakan tentang ketersediaan minyak sebagai energi bahan bakar di Desa Balebrang. Kalimat utama tersebut diikuti oleh empat kalimat penjelas yang saling berkaitan satu sama lain. Dengan demikian, paragraf tersebut dapat dikatakan paragraf yang memiliki kelengkapan kalimat utama dan kalimat penjelas.
1) Pendahuluan

Pendahuluan makalah berisi latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan. Latar belakang merupakan uraian yang berisi alasan penulis memilih judul tertentu. Latar belakang harus berupa uraian yang objektif dan disertai alasan teoritis atau konseptual. Alasan pada latar belakang bukanlah alasan yang bersifat subjektif sesuai pendapat penulis saja. Akan tetapi, alasan harus bersifat objektif yang disertai bukti faktual. 

Secara umum, latar belakang berisi (a) urgensi masalah yang dibahas, (b) alasan mengapa suatu masalah perlu dibahas, dan (c) penegasan kepada pembaca bahwa masalah yang dipilih perlu untuk dibahas lebih lanjut. Kejelasan uraian dalam latar belakang sangat penting untuk dijabarkan karena mengantarkan kejelasan isi yang ada di dalamnya.


Urgensi masalah yang dibahas merupakan pemaparan tentang ‘apa’ masalah utama yang dibicarakan dalam makalah. Pada penulisan latar belakang, penulis sering mengalami kebingungan akan menulis ‘apa’ pada bagian awal latar belakang. Penulis juga tidak jarang mengalami kesulitan menguraikan masalah pokok menjadi latar belakang. Padahal, latar belakang berfungsi memberikan penegasan pada pembaca mengapa suatu masalah perlu dibahas disertai dengan alasan yang logis.


Menurut Suyitno (2012:30), penulisan latar belakang dapat dimulai dengan beberapa cara, diantaranya (1) dimulai dengan pengetahuan umum atau teori yang relevan dengan masalah, (2) dimulai dengan suatu pertanyaan retoris, dan (3) dimulai dengan kutipan, slogan, atau ungkapan yang dihubungkan dengan masalah. Berikut akan disajikan contoh penulisan latar belakang.



Contoh 1: Latar Belakang dengan Pemaparan Teori Umum


Contoh 1: Latar Belakang yang Dimulai Dengan Teori Umum









Pada contoh (1), latar belakang dimulai dengan pemaparan teori umum yang relevan dengan masalah yang sedang dibahas. Urgensi masalah pada contoh (1) adalah apresiasi drama dan kesulitan yang dialami mahasiswa dalam kegiatan apresiasi drama. Masalah tersebut kemudian diikuti dengan teori umum tentang tahapan apresiasi drama dan definisi drama. Teori yang dipaparkan merupakan teori yang relevan dengan masalah yang sedang dibahas.

Pada bagian latar belakang juga perlu disertakan alasan mengapa suatu masalah perlu dibahas. Pada contoh (1), dipaparkan alasan diperlukannya media pembelajaran apresiasi drama, yaitu untuk membantu mahasiswa dalam kegiatan apresiasi drama melalui pemberian tayangan yang ‘bergerak’ dan tidak sekadar menyuruh mahasiswa membaca teks drama. Latar belakang pada contoh (1) diakhiri dengan penegasan bahwa masalah yang dibahas pada latar belakang masalah perlu dibahas lebih lanjut.

Contoh 2: Latar Belakang dengan Pemaparan Pertanyaan Retoris




Contoh (2) merupakan contoh latar belakang yang diawali dengan pertanyaan retoris. Kalimat pertama dalam contoh (2) adalah kalimat utama yang memaparkan urgensi masalah yang akan dibahas, yaitu degradasi moral pelajar yang marak diisukan beberapa tahun terakhir. Kalimat ketiga dan keempat merupakan pertanyaan retoris yang berfungsi menjadi latar belakang makalah.

Pertanyaan retoris adalah pertanyaan yang tidak membutuhkan jawaban. Artinya, jawaban pertanyaan retoris sudah diketahui oleh penulis, tetapi penulis mengarahkan pembaca untuk menjawab sendiri pertanyaan yang diajukan. Latar belakang yang diawali dengan pertanyaan retoris merupakan salah satu alternatif penulisan latar belakang.


Setelah latar balakang, pokok pendahuluan yang ditulis adalah rumusan masalah. Rumusan masalah merupakan bagian yang perlu diperhatikan karena rumusan masalah berfungsi merumuskan masalah-masalah yang akan dijabarkan dalam bab pembahasan. Berikut contoh rumusan masalah.

Contoh 4: Contoh Rumusan Masalah


Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang akan dijawab pada bagian pembahasan. Hal yang perlu diperhatikan dalam rumusan masalah adalah penulis sebaiknya menghindari penggunaan kata tanya apa, kapan, siapa, dan dimana. Keempat kata tanya tersebut tidak mampu dikembangkan lebih lanjut dalam pembahasan. Sebaiknya, penulis menggunakan kata tanya bagaimana atau mengapa, karena jawaban untuk kedua kata tanya tersebut dapat dikembangkan pada bagian pembahasan. Jumlah rumusan masalah harus sama dengan jumlah teks utama dalam pembahasan.


Setelah rumusan masalah, pokok dalam pendahuluan yang harus ditulis dalam makalah adalah tujuan. Tujuan merupakan pemaparan hal yang ingin dicapai setelah penulisan makalah selesai. Tujuan dan rumusan masalah memiliki keterkaitan secara langsung. Berikut contoh tujuan penulisan dalam makalah.

Contoh 5: Contoh Tujuan Penulisan


Hal yang perlu diperhatikan dalam penulisan tujuan adalah pilihan kata yang digunakan. Penulis sebaiknya menghindari pilihan kata untuk mengetahui dalam penulisan tujuan, karena kata tanya tersebut menghasilkan jawaban tertutup, yaitu tahu dan tidak tahu saja. Penulis sebaiknya menggunakan kata untuk mendeskripsikan, untuk memaparkan, untuk menjelaskan, dan sebagainya yang dapat menghasilkan jawaban terbuka. Jumlah tujuan harus sama dengan rumusan masalah, sehingga terjadi konsistensi dalam sistematika penulisan makalah.

2) Pembahasan

Pembahasan dalam makalah merupakan teks utama yang berisi penjelasan topik atau fokus masalah. Jumlah bagian dalam pembahasan bergantung pada jumlah rumusan masalah. Jika rumusan masalah berjumlah dua, maka pembahasan juga terdiri atas dua subjudul utama. Subjudul pada bagian pembahasan dapat dirinci lagi menjadi beberapa bagian, bergantung pada kebutuhan penulis.

Penulisan isi pembahasan dapat dilakukan setelah penulis mengumpulkan bahan pustaka. Bahan pustaka harus dipilih dengan cermat agar dapat menjadi rujukan yang terpercaya. Bahan pustaka yang baik untuk dipilih harus memenuhi beberapa persyaratan, diantaranya (a) relevan, (b) aktual, (c) objektif, dan (d) tidak kontroversial (Muslich, 2013:69).

Bahan yang relevan adalah bahan yang sesuai dengan topik yang dibahas. Relevansi bahan dapat diukur dengan menemukan hubungan antara bahan pustaka dengan topik masalah. Jika bahan pustaka dapat menjelaskan bagian tertentu dari topik masalah, maka bahan pustaka tersebut dapat dikatakan relevan. Bahan yang aktual merupakan bahan yang memiliki kebaruan informasi. Kebaruan informasi dapat diperoleh dari pemilihan bahan pustaka yang diterbitkan dari tahun terbaru. Bahan pustaka dikatakan objektif apabila menyajikan suatu informasi yang apa adanya, tanpa ada pendapat subjektif penulis. Bahan pustaka dikatakan tidak kontroversial jika tidak mengandung unsur tendensius. Misalnya, topik yang mendeskritkan golongan atau kelompok tertentu sebaiknya dihindari.


Penulis dapat memilih bahan pustaka dari buku, hasil penelitian, arsip lembaga, hasil wawancara, data statistik, maupun catatan lepas. Bahan pustaka yang dikumpulkan harus dicermati agar dapat menjadi acuan dalam menulis bagian pembahasan masalah. Bahan pustaka yang berkualitas akan menentukan kualitas bagian pembahasan.

Pembahasan merupakan bagian paling penting dalam makalah karena bagian ini menentukan kualitas makalah secara keseluruhan. Pembahasan yang baik menyajikan informasi yang mendalam, tuntas, dan akurat tentang suatu topik. Bahasa yang digunakan dalam pembahasan harus bahasa yang baik dan benar, sesuai dengan tata bahasa baku dan ejaan yang benar. Kalimat yang digunakan dalam pembahasan harus kalimat yang efektif dan tidak bertele-tele. Selain itu, hal yang perlu diperhatikan dalam pembahasan adalah penulis sebaiknya menghindari kata dan sebagainya, dan lain-lain, atau dan seterusnya.

Berikut dipaparkan contoh pembahasan.

Contoh 6: Contoh Pembahasan 




Pembahasan merupakan penjabaran atau pengembangan dari rumusan masalah dan tujuan. Jika rumusan masalah dan tujuan berjumlah dua, maka akan ada dua subjudul utama dalam pembahasan. Pada contoh (6), ada dua subjudul utama yang dipaparkan, yaitu (1) bentuk media audiovisual yang digunakan dalam pembelajaran apresiasi drama dan (2) efektivitas media audiovisual dalam pembelajaran apresiasi drama. Subjudul tersebut berdasarkan rumusan masalah pada contoh (4) dan tujuan pada contoh (5). Subjudul pembahasan harus sama dengan rumusan masalah dan tujuan agar terjadi konsistensi isi.


Jika penulis ingin mengembangkan subjudul utama, maka dapat digunakan subjudul baru sebagai bagian dari subjudul utama. Hal yang perlu diperhatikan dalam penulisan subjudul adalah penggunaan batas maksimal empat digit angka untuk subjudul. 

3) Penutup

Penutup makalah berisi simpulan dan saran. Simpulan yang dituliskan dalam penutup harus sesuai dengan pembahasan. Simpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah yang sudah disusun di bagian awal makalah. Pada penulisan makalah, perlu diperhatikan keterikatan antara bagian awal, inti, dan penutup. Rumusan masalah, tujuan, pembahasan, dan penutup harus berisi pengembangan topik yang sama. Simpulan bersifat tertutup, artinya isi simpulan selalu berkaitan erat dengan pembahasan.

Saran merupakan masukan dari penulis makalah yang ditujukan untuk pengembangan makalah lebih lanjut. Saran bersifat subjektif, sehingga penulis dapat memberikan saran terkait pengembangan makalah yang ditulis. Berikut dipaparkan contoh simpulan dan saran.

Contoh 7: Contoh Simpulan dan Saran


Mengutip dan Merujuk
Penulisan karya ilmiah membutuhkan berbagai informasi penunjang dari sumber-sumber terpercaya. Berdasarkan pengalaman mengajar tim penulis, diketahui bahwa banyak mahasiswa yang melakukan kegiatan kopi tempel dalam penulisan informasi dari berbagai sumber. Hal tersebut tentu menyalahi tata disiplin penulisan karya ilmiah, bahkan termasuk dalam kategori tindak plagiasi. 
Selain melakukan kopi tempel, mahasiswa juga seringkali kurang cermat dalam memilih sumber rujukan terpercaya. Kecanggihan teknologi, khususnya kemudahan mengakses jaringan internet, membuat mahasiswa mudah memercayai seluruh informasi yang disajikan di internet tanpa melakukan filtrasi. Aktivitas kopi tempel dan perujukan informasi dari internet ini juga sangat mungkin terjadi di lingkup yang lebih luas, baik lingkup akademik maupun profesi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, berikut ini dibahas mengenai: (1) ciri informasi terpercaya, (2) tata pengutipan, (3) penulisan daftar rujukan, dan (4) pengolahan informasi dari berbagai sumber dalam penulisan karya ilmiah.

1. Ciri Informasi Terpercaya
Kebenaran suatu informasi yang disajikan dalam sebuah karya ilmiah merupakan sebuah persyaratan mutlak yang harus dipenuhi. Kebenaran tersebut dapat berasal dari fakta empiris yang telah terekam melalui proses dan instrumen perekaman yang valid atau melalui hasil penyajian fakta dan teori yang telah dikemukakan sebagai hasil/laporan dari berbagai penelitian. 
Fakta empiris dan teori-teori yang dapat dimanfaatkan sebagai informasi terpercaya dalam penulisan karya ilmiah disajikan melalui berbagai media. Media yang umum digunakan sebagai sumber rujukan informasi adalah buku (literatur ilmiah), artikel ilmiah, makalah, media massa, dokumen pemerintah, laporan penelitian (skripsi, tesis, disertasi), dan produk hukum (undang-undang). Meskipun demikian, penulis karya ilmiah tetap harus mampu memilih secara cermat sumber rujukan dan informasi terpercaya dengan memeriksa keabsahan sumber serta melakukan pembandingan informasi melalui berbagai sumber. 

a. Informasi yang Bersumber dari Buku Ilmiah
Hal yang perlu diperhatikan Dalam upaya menelaah informasi dari sumber berupa buku ilmiah adalah: (1) kesesuaian substansi buku dengan topik yang akan dibahas dalam karya ilmiah; (2) biografi yang berisi keahlian penulis buku, hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui kesesuaian isi dengan keahlian penulis buku; (3)  kesesuaian isi—kutipan-kutipan—dengan daftar rujukan, hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui validitas informasi di dalam buku; dan (4)  kemutakhiran yang dapat dilihat dari tahun penulisan (10 tahun terakhir). Meskipun demikian, apabila di dalam buku yang menjadi sumber rujukan informasi terdapat banyak kutipan, maka akan lebih baik jika calon penulis karya ilmiah menelusuri sumber utama yang digunakan oleh penulis buku dan menjadikannya sebagai bahan bacaan. Jika buku yang dijadikan bahan perujukan informasi adalah buku utama, maka syarat kemutakhiran dapat diabaikan (asal teori yang terdapat dalam buku masih relevan digunakan sebagai sumber informasi).  

Buku yang dijadikan sebagai sumber informasi dapat berupa buku nonterjemahan atau buku terjemahan. Buku nonterjemahan artinya adalah buku yang menyajikan informasi sesuai dengan bahasa penulis, misalnya: buku berbahasa Inggris yang ditulis oleh orang Inggris, buku berbahasa Arab yang ditulis oleh orang Arab, dan buku berbahasa Indonesia yang ditulis oleh orang Indonesia. Sebaliknya, buku terjemahan disajikan dengan pengalihbahasaan (sesuai bahasa sasaran pembaca) dari bahasa awal yang digunakan pada cetakan pertama. Hal ini dilakukan untuk kepentingan publikasi.

b. Informasi yang Bersumber dari Jurnal Ilmiah

Di Indonesia, istilah jurnal banyak digunakan untuk berbagai disiplin ilmu pengetahuan, kegiatan perusahaan, dan administrasi. Jurnal ilmiah adalah wadah publikasi karya ilmiah hasil penelitian atau gagasan konseptual dari masyarakat akademik. Umumnya, sebuah jurnal memuat 10-15 karya ilmiah berupa artikel yang telah diseleksi dan diuji keabsahannya.
Sebuah jurnal ilmiah ideal dibentuk berdasarkan tujuan khusus. Artinya, artikel-artikel yang diseleksi untuk dipublikasikan melalui jurnal ilmiah berisi informasi serumpun dalam bidang tertentu. Jurnal Bahasa dan Seni misalnya, berisi berbagai artikel terseleksi dengan tema-tema seputar bahasa dan kesenian.  Nama jurnal ilmiah, secara umum, akan mewakili substansi informasi yang disajikan di dalamnya. Pada Tabel 3.1 berikut ini disajikan contoh nama-nama jurnal ilmiah dan substansi informasi yang disajikan. 
Tabel 3.1 Contoh Nama-nama Jurnal Ilmiah dan Substansi Informasi yang 

    Disajikan

	No.
	Nama Jurnal
	Substansi Informasi
	Instansi

	1.
	Bahasa dan Seni
	Linguistik, Sastra, Kesenian, Pembelajaran Bahasa dan atau Sastra, Pembelajaran Seni
	Fakultas Sastra Universitas Negeri Malang

	2.
	Puitika
	Sastra (Puisi, Prosa, dan Drama), Pembelajaran Sastra
	Jurusan Sastra Indonesia Fakultas Sastra Universitas Negeri Malang

	3.
	Ekonomi dan Bisnis
	Ekonomi dan Bisnis
	Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Surabaya

	4.
	Gadjah Mada International Journal of Business
	Ekonomi
	Program Studi Magister Manajemen, Program Pascasarjana Universitas Gadjah Mada

	5.
	Mimbar Hukum
	Hukum
	Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada

	6.
	Medical Journal of Indonesia
	Kesehatan
	Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia

	7.
	Paediatrica Indonesiana
	Kesehatan
	Pengurus Besar Ikatan Dokter Anak Indonesia

	8.
	Jurnal Holtikultura
	Pertanian, Kedokteran Hewan, dan Lingkungan
	Puslitbang Holtikultura

	9.
	Metal Indonesia
	Rekayasa Teknik dan Teknologi
	Balai Besar Logam dan Mesin Dep. Perindustrian

	10.
	International Journal of Remote Sensing and Earth Sciences
	Kebumian dan Penginderaan Jauh
	International Society of Remote Sensing and Earth Sciences (IReSES) IReSES Office, Universitas Udayana

	11.
	Media Peternakan
	Pertanian
	Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor

	12.
	Dimensi Teknik Sipil
	Rekayasa dan Teknik Sipil
	Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Kristen Petra

	13.
	Jumantara (Jurnal Manuskrip Nusantara)
	Kajian Naskah Manuskrip Nusantara
	Perpustakaan nasional Republik Indonesia

	14.
	Sosiohumaniora
	Sosial dan Humaniora
	Lembaga Penelitian Universitas Padjadjaran

	15.
	Humaniora
	Sosial dan Humaniora
	Fakultas Sastra dan Kebudayaan Universitas Gadjah Mada

	16.
	Litera
	Sastra dan Filsafat
	Badan Pertimbangan Penelitian, Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta

	17.
	Makara Seri Sains
	MIPA
	Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat Universitas Indonesia

	18.
	Jurisdictie
	Hukum dan Syari’ah
	Unit Penelitian, Penerbitan dan Pengabdian Masyarakat (P3M) Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang


c. Informasi yang Bersumber dari Laporan Penelitian, Artikel, atau Makalah

Laporan penelitian dapat berupa skripsi, tesis, disertasi, laporan pengamatan, laporan Program Kreativitas Mahasiswa Penelitian (PKM-P), dan artikel hasil penelitian. Jenis-jenis laporan penelitian tersebut telah teruji keabsahannya melalui tahap-tahap yang panjang. Tahap-tahap tersebut secara umum meliputi: perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. 
Kegiatan perencanaan adalah tahap pertama yang perlu dipikirkan dan dikerjakan sebelum penelitian dilaksanakan. Pada tahap ini, peneliti menyusun proposal yang berisi judul penelitian, alasan pelaksanaan penelitian, manfaat, fokus penelitian, hingga rancangan/metode penelitian yang akan digunakan. Penyusunan proposal ini dilakukan dengan kegiatan diskusi dan bimbingan para ahli. Beberapa instansi bahkan membuat aturan bahwa kegiatan perencanaan ini perlu diuji keabsahannya melalui seminar proposal.  

Tahap kedua adalah kegiatan pelaksanaan penelitian. Pelaksanaan dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditulis dalam proposal. Proses pelaksanaan tersebut dicatat secara rinci sebagai bahan laporan penelitian sesuai dengan fokus penelitian. Pelaksanaan penelitian ini, umumnya juga dipantau dan dikonsultasikan dengan para ahli untuk mengurangi kesalahan-kesalahan dalam proses realisasi rancangan penelitian. 
Tahap terakhir adalah pelaporan. Kegiatan pelaporan dilaksanakan apabila tujuan penelitian telah tercapai. Laporan penelitian berisi seluruh informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi hasil penelitian. Sistematika penulisan laporan berupa skripsi, tesis, disertasi, laporan Program Kreativitas Mahasiswa Penelitian (PKM-P), dan atau artikel hasil penelitian akan berbeda satu sama lain. Hal ini berlaku sesuai dengan konvensi penulisan karya ilmiah di instansi yang bertanggungjawab atas pelaksanaan dan publikasi karya ilmiah tersebut. 
Laporan penelitian yang dipublikasikan melalui berbagai jenis karya ilmiah menjadi bahan rujukan yang dapat dipertanggungjawabkan karena telah melalui prosedur ilmiah. Jika disimpulkan menjadi sebuah formulasi khusus, maka prosedur ilmiah yang harus dilakukan seseorang untuk menghasilkan laporan penelitian adalah: 


Logika adalah prosedur pertama yang harus dilalui dalam merencanakan sebuah penelitian. Rancangan penelitian haruslah merupakan aktivitas yang didasarkan pada prinsip kelogisan. Dalam hal ini, perumusan tujuan penelitian harus didasarkan pada logika pengetahuan yang relevan. Selain itu, target capaian juga harus dipertimbangkan kesesuaiannya dengan rancangan penelitian. 

Seorang peneliti ideal harus memiliki kemampuan memprediksi hasil penelitian. Prediksi tersebut umum disebut dengan istilah Hipotesis (dugaan sementara). Pada penelitian kualitatif, istilah hipotesis mungkin saja tidak muncul secara eksplisit, namun alur prosedur ilmiah berupa dugaan sementara tersebut tetap harus dilalui, sehingga penelitian yang dilakukan dapat terarah. 
Setelah melalui proses perancangan dan prediksi, hal berikutnya yang perlu dilakukan seorang peneliti adalah verifikasi (pembuktian). Pembuktian ini dilakukan untuk menguji ketepatan prediksi, ketepatan metode pengumpulan data, serta keabsahan data dan temuan penelitian. Pembuktian dapat dilakukan dengan dua cara, yakni studi literatur (kajian kepustakaan) dan atau studi lapangan (kajian langsung dengan pengamatan). 
Prosedur terakhir yang harus dilalui untuk menghasilkan sebuah karya ilmiah hasil penelitian (laporan penelitian) adalah penyimpulan. Temuan-temuan penelitian yang telah dirumuskan diklasifikasikan berdasarkan kesesuaiannya dengan fokus atau tujuan penelitian.  Simpulan-simpulan yang dihasilkan pada tahap akhir ini menjadi sebuah capaian final untuk dipublikasikan. Pada dasarnya, kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan karya ilmiah yang telah disebutkan sebelumnya merupakan pengejawantahan dari prosedur ilmiah yang harus dilalui oleh seorang peneliti. 

 Selain laporan penelitian, artikel ilmiah yang dipublikasikan melalui berbagai media dapat berupa gagasan konseptual hasil pengkajian referensi-referensi ilmiah (nonpenelitian). Artikel jenis ini juga dapat dijadikan sebagai sumber rujukan. Artikel ilmiah gagasan konseptual  dapat ditemukan dengan mudah di jurnal-jurnal ilmiah.
Naskah akademik lain yang dapat dijadikan sebagai sebagai sumber referensi ilmiah adalah makalah. Dalam konteks perkuliahan, penulisan makalah menjadi makanan sehari-hari bagi mahasiswa. Akan tetapi, tidak semua makalah dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya. Makalah-makalah yang sering ditulis oleh mahasiswa untuk kepentingan tugas perkuliahan, umumnya ditulis tanpa melalui proses verifikasi yang optimal. Oleh karena itu, informasi yang ada di dalam makalah tersebut masih perlu dipertanyakan kembali keabsahannya. 
Makalah yang dapat dijadikan sumber rujukan untuk penulisan karya ilmiah adalah makalah yang telah melalui proses seleksi dan atau publikasi di lingkup yang luas. Makalah yang telah melalui proses seleksi untuk perlombaan ilmiah tertentu misalnya, dapat menjadi sebuah sumber rujukan yang layak dalam penulisan karya ilmiah. Kelayakan tersebut diperoleh melalui kegiatan asesmen yang dilakukan oleh tim juri. Dua poin penting yang menjadi tolok ukur kelayakan sebuah makalah dalam perlombaan adalah orisinalitas dan faktualitas informasi yang disajikan. Dengan demikian, makalah yang telah melalui proses seleksi semacam ini layak menjadi sumber referensi ilmiah. 
Makalah yang telah diseminarkan juga dapat dijadikan sebagai sumber referensi ilmiah. Proses publikasi melalui kegiatan seminar akan membuat makalah yang ditulis oleh seorang akademisi dibaca oleh banyak kalangan. Hal tersebut secara tidak langsung menjadi sebuah proses pembuktian dan koreksi massal oleh masyarakat akademik. Oleh sebab itu, kegiatan praseminar tentu akan dilakukan melalui proses persiapan dan verifikasi yang matang. Dengan demikian, makalah yang dipublikasikan melalui kegiatan seminar ini layak menjadi bahan rujukan untuk penulisan karya ilmiah. 
d. Informasi yang Bersumber dari Kamus 

Kamus merupakan salah satu karya tulis hasil riset mengenai berbagai kosakata dari berbagai bahasa. Istilah-istilah dan informasi penyerta/definitif mengenainya merupakan hasil kajian yang kemudian disepakati oleh para ahli/pakar kebahasaan untuk dipublikasikan/diterbitkan. Oleh karena itu, informasi yang bersumber dari kamus menjadi informasi yang sah untuk dijadikan sebagai sumber rujukan dalam penulisan karya ilmiah. 
Selain berisi informasi mengenai definisi suatu istilah, umumnya, kamus juga menyertakan keterangan cara melisankan istilah. Keterangan tersebut telah didasarkan pada kaidah pengucapan dalam ilmu fonologi. Selain sebagai sumber referensi yang berbasis ilmu pengetahuan, kamus akan membuat para pembaca memahami informasi tambahan tentang cara pengucapan istilah dalam bahasa tertentu. Sebuah kamus bahkan menyediakan kode mengenai istilah-istilah baku, nonbaku, dan istilah serapan dari bahasa lain (daerah).

e. Informasi yang Bersumber dari Produk Hukum

Produk hukum berisi informasi-informasi mengenai definisi istilah hukum, aturan, sanksi, dan berbagai hal lain yang telah melalui proses legalisasi. Produk hukum dapat berupa Undang-undang, Peraturan Presiden, Peraturan Pemerintah, Peraturan Menteri, Peraturan daerah, dan atau surat-surat yang dikeluarkan oleh pemerintah secara resmi melalui prosedur hukum konvensional. Umumnya, produk hukum di tataran bawah tidak akan menyimpang dari produk hukum yang memayunginya (di tataran pemerintahan teratas).
Keabsahan sebuah produk hukum tidak perlu diragukan. Dengan demikian, informasi-informasi yang terdapat dalam berbagai produk hukum menjadi informasi terpercaya dan resmi. Oleh karena itu, produk hukum dapat dijadikan sebagai sumber informasi dalam penulisan karya ilmiah. 
f. Informasi yang Bersumber dari Media Massa/Elektronik

Media yang termasuk kategori media massa/elektronik pada bagian ini adalah surat kabar (koran), buletin, majalah, televisi, dan radio. Sumber informasi yang dibahas pada bagian ini terbatas pada surat kabar (koran), buletin, dan majalah yang terbit dalam bentuk cetak (bukan online). Pembahasan mengenai sumber informasi online disajikan pada bagian (f). 

Media massa/elektronik adalah produk jurnalistik yang cukup teruji keabsahannya. Informasi yang diberitakan dalam media massa/elektronik diperoleh melalui kegiatan “terjun langsung” ke lokasi kejadian. Artinya, informasi yang diberitakan telah disesuaikan dengan fakta. 

Publikasi informasi melalui media massa/elektronik secara ideal, harus melalui proses verifikasi yang cukup kompleks. Pencarian informasi ke lokasi dilakukan dengan berbagai teknik yang meliputi: pengamatan langsung, pencatatan, pengambilan gambar, wawancara dengan ahli, wawancara dengan saksi (masyarakat di lokasi kejadian), dan wawancara dengan pihak yang berwenang mengangani permasalahan yang sedang diamati. Proses panjang tersebut tidak lantas menjadi dasar tunggal publikasi informasi yang telah dikumpulkan. Agar informasi sampai di meja cetak, terlebih dahulu dilakukan proses penelaahan dan penyuntingan oleh editor.  

Meskipun informasi yang bersumber dari media massa/elektronik telah teruji kebenarannya, seorang penulis karya ilmiah perlu memiliki kemampuan memilah informasi yang berupa fakta dan opini. Beberapa bagian, program, atau rubrik di media massa/elektronik ada yang berupa opini dan ada pula yang berupa iklan advertorial. Oleh karena itu, seorang penulis karya ilmiah harus jeli dalam merujuk informasi faktual yang terdapat pada media massa/elektronik. 
g. Informasi yang Bersumber dari Penelusuran Internet

Internet menjadi salah satu sumber informasi mutakhir yang paling mudah digunakan. Hampir setiap orang di berbagai belahan dunia pasti pernah menggunakan internet untuk berbagai aktivitas. Dalam konteks penulisan karya ilmiah, penelusuran informasi melalui internet juga diperbolehkan. 

Perlu diketahui bahwa informasi yang diunggah melalui internet tidak serta merta dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Hal tersebut terjadi karena nyaris tidak ada proses penyaringan informasi yang diunggah di internet. Setiap orang berhak mengunggah informasi melalui berbagai laman atau media sosial yang tersedia internet. Oleh karena itu, pengunggahan informasi terbaru dapat dengan cepat terjadi. Akan tetapi, kebenaran informasi yang diunggah tentu perlu diverifikasi ulang melalui berbagai cara. 

Ada beberapa sumber informasi dari internet yang dapat digunakan sebagai rujukan penulisan karya ilmiah.  Sumber-sumber informasi tersebut meliputi: buku PDF, E-book, jurnal online, website resmi (lembaga pemerintah atau swasta), berita pada media online, makalah hasil seminar yang diunggah dan disertai keterangan lengkap, informasi/berita audiovisual (rekaman TV), informasi/berita audio (rekaman radio), laman pribadi yang teruji keabsahannya, materi perkuliahan dan atau diskusi yang diunggah melalui website, dan E-kamus.
Sumber informasi yang seringkali dijadikan bahan rujukan oleh siswa atau mahasiswa adalah blog. Meskipun demikian, dalam penulisan karya ilmiah, merujuk informasi dari blog adalah hal yang kurang disarankan. Hal tersebut terjadi karena banyak informasi dari blog yang diragukan keabsahannya. Informasi yang disajikan dalam sebuah blog sangat mungkin merupakan informasi yang benar. Akan tetapi, sumber primer informasi yang disajikan seringkali tidak dicantumkan. Selain itu, secara umum, informasi yang diunggah melalui blog lebih banyak berupa opini. Padahal, sumber informasi untuk karya ilmiah seharusnya berupa fakta empiris atau teori yang telah teruji keabsahannya. 
Keabsahan informasi yang disajikan melalui blog pun masih patut dipertanyakan kembali. Beberapa blog yang ditulis oleh para ilmuwan ternama mungkin memang merupakan upaya publikasi ilmiah dan dapat dijadikan sebagai rujukan ilmiah. Akan tetapi, blog-blog yang banyak muncul dengan berbagai tulisan ilmiah di dalamnya seringkali merupakan hasil duplikasi dari karya ilmiah orang lain. Secara teknis, informasi yang disajikan pun sering kali tidak memenuhi standar tata pengutipan konvensional, sehingga dapat disebut sebagai produk hasil plagiasi.  
2. Tata Pengutipan
Informasi yang dijadikan sebagai rujukan dalam sebuah karya ilmiah perlu ditulis sesuai dengan kaidah pengutipan. Ada tiga jenis tata pengutipan yang sering digunakan di Indonesia, yakni innote, footnote, dan endnote. Penggunaan jenis tata pengutipan tersebut bergantung pada kesepakatan lembaga/ instansi. 
a. Innote

Innote atau in-text notation adalah pengutipan dan penulisan rujukan dalam badan teks makalah, artikel, atau karya ilmiah yang lain.  Tata pengutipan semacam ini banyak digunakan di Indonesia. Salah satu instansi yang menggunakan tata pengutipan tipe ini dalam penulisan karya ilmiah adalah Universitas Negeri Malang. 
Dalam konsep innote, kutipan dan identitas referensi yang menjadi sumber rujukan ditulis dalam badan teks dengan dua cara, yakni kutipan langsung dan kutipan tidak langsung. Pengutipan langsung dilakukan dengan menyalin informasi sesuai dengan redaksi yang tercantum dalam referensi/sumber kutipan. Universitas Negeri Malang (Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 2010:104) merumuskan dua cara pengutipan langsung dalam penulisan karya ilmiah, yakni (1) kutipan kurang dari 40 kata dan (2) kutipan lebih dari 40 kata.
Kutipan dengan jumlah kata kurang dari 40 harus ditulis dalam badan teks secara terpadu dan diapit oleh tanda kutip (“…”). Keterangan mengenai identitas sumber kutipan juga perlu dicantumkan. Meskipun demikian, keterangan yang perlu dicantumkan hanya terbatas pada: (1) nama belakang penulis, (2) tahun penulisan referensi atau sumber rujukan, dan (3) halaman yang dikutip. Ketiganya dapat ditulis dalam dua model sesuai contoh-contoh berikut ini. 

Ciri khas penulisan kutipan langsung pada model 1 ditandai dengan peletakan nama belakang penulis buku—atau sumber rujukan lainnya—di awal kalimat. Tahun penerbitan sumber rujukan dan halaman yang dirujuk diletakkan di dalam kurung setelah nama belakang penulis. Kutipan informasi ditulis dengan diapit tanda kutip setelah penyebutan nama, tahun, dan halaman. 

Peletakan identitas sumber kutipan langsung pada model 2 berbeda secara teknis dengan model 1. Pada model 2, keterangan identitas sumber diletakkan di bagian akhir. Seluruh informasi yang mencakup nama belakang penulis, tahun, dan halaman diletakkan dibagian akhir dan diapit tanda kurung. 
Ukuran huruf pada kutipan langsung kurang dari 40 kata sama dengan ukuran huruf pada paragraf normal, yakni 12. Jenis huruf yang umum digunakan dalam penulisan karya ilmiah adalah Times New Roman. Selain Times New Roman, terdapat pula beberapa jenis huruf yang sering digunakan, misalnya Calibri dan Arial. Penentuan jenis huruf tersebut bergantung pada konvensi penulisan pada masing-masing lembaga atau instansi.  
Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya, selain kutipan langsung kurang dari 40 kata, terdapat pula kutipan langsung yang lebih dari 40 kata. Cara penulisan kutipan langsung lebih dari 40 kata memiliki ciri khusus. Hal tersebut dapat diamati melalui contoh berikut.  

Contoh kutipan langsung lebih dari 40 kata pada model 1 tersebut menunjukkan bahwa terdapat pemisahan antara paragraf normal (badan paragraf) dengan paparan informasi yang dikutip dari buku referensi. Dalam penulisan karya ilmiah, spasi yang digunakan pada paragraf normal umumnya adalah 1,5 atau 2 spasi (bergantung pada konvensi lembaga/instansi). Untuk membedakan paragraf normal dengan kutipan langsung lebih dari 40 kata, maka spasi yang digunakan pada kutipan adalah 1. Tepi kanan dan kiri pada kutipan juga dibuat menjorok 1,2 cm. selain itu, ukuran huruf pada kutipan lebih dari 40 kata juga diperkecil menjadi 11.
Penulisan identitas sumber rujukan pada kutipan lebih dari 40 kata, sama halnya dengan kutipan kurang dari 40 kata. Nama belakang penulis, tahun publikasi, dan halaman yang dikutip adalah identitas yang wajib dicantumkan dalam kutipan. Identitas tersebut dapat pula diletakkan di bagian akhir kutipan sebagaimana contoh berikut.

Selain teknik pengutipan langsung, terdapat pula teknik pengutipan tidak langsung. Pengutipan tidak langsung berarti melakukan penyaringan informasi dari sumber rujukan untuk kepentingan penulisan karya ilmiah. Artinya, informasi yang dikutip tidak serta merta sesuai dengan redaksi asli dari sumber rujukan. Informasi yang telah disaring dapat disajikan dalam bentuk parafrase atau simpulan dengan bahasa/pemaparan yang berbeda dengan redaksi sumber. Untuk memahami perbedaan spesifik antara kutipan tidak langsung dengan kutipan langsung berikut ini disajikan contoh-contoh model pengutipan tidak langsung. 

Contoh kutipan tidak langsung model 1 menunjukkan adanya pengungkapan kembali informasi dari sumber rujukan secara rinci dengan perubahan redaksi, namun tanpa mengubah maknanya. Contoh tersebut menunjukkan bentuk parafrase dalam pengutipan tidak langsung. Parafrase berarti pengungkapan kembali suatu konsep dengan cara yang berbeda dalam bahasa yang sama, tanpa mengubah makna dari konsep yang disajikan.
Parafrase dapat digunakan untuk mempermudah pemahaman pembaca. Model 1 menunjukkan pemaparan konsep multitafsir pada puisi dengan pemberian contoh. Jika pada redaksi asli (sumber rujukan) tidak disajikan contoh, maka pada kutipan tidak langsung tersebut dapat disajikan contoh untuk mempermudah pemahaman pembaca mengenai konsep multitafsir secara praktis.

Secara teknis, penulisan kutipan tidak langsung tergabung dalam badan paragraf atau paragraf normal. Dengan demikian, baik ukuran huruf atau spasi yang digunakan sama seperti ukuran huruf dan spasi pada paragraf normal. Perbedaannya terletak pada penulisan identitas sumber rujukan yang meliputi: nama belakang penulis, tahun publikasi, dan halaman yang dikutip. Identitas tersebut dapat dicantumkan di bagian awal atau akhir kutipan. 
Selain melakukan pengutipan tidak langsung dengan memparafrase, cara lain yang dapat digunakan adalah membuat simpulan dari informasi dalam sumber rujukan tertentu. Penyimpulan dapat bermanfaat untuk menyederhanakan infomasi yang dikutip. Berikut ini disajikan contoh kutipan tidak langsung dengan cara menyimpulkan informasi dari sumber rujukan.

Gadis yang mengunyah permen karet dan duduk di trotoar


Keberhasilan pembelajaran karena guru dan siswa.








Survei menunjukkan bahwa penggemar genre film komedi lebih banyak daripada genre film horor.








Dosen akan jelaskan rencana kegiatan pembelajaran pada mahasiswa baru Jurusan Sastra Indonesia.


Saya akan tanyakan tentang materi unsur puisi yang belum saya pahami kepada Ibu guru.








Salah satu siswa sedang tanya pada guru.


Di mana sekolahnya?








Menurut hasil rapat kemarin diputuskan mahasiswa yang diperbolehkan mengikuti yudisium adalah mahasiswa yang sudah menyelesaikan keseluruhan revisi skripsi pascaujian.











Meskipun setiap mahasiswa memiliki ketertarikan yang berbeda terhadap masing-masing matakuliah, namun mereka harus menguasai keseluruhan matakuliah yang diajarkan.











Guru dan siswa merupakan komponen utama dalam pembelajaran. Tetapi media juga berperan penting sebagai komponen pendukung keberhasilan pembelajaran di kelas.


Siswa sekolah dasar cenderung menyukai jenis warna-warna cerah, oleh karena itu buku teks untuk siswa sekolah dasar sebaiknya diberikan ilustrasi gambar yang berwarna cerah agar menarik perhatian siswa.








Sejak kemarin, sudah dikatakan oleh saya bahwa seminar pendidikan itu akan diminati oleh banyak pakar ilmu pendidikan.


Penelitian tentang permerolehan bahasa kedua itu sudah beliau lakukan selama beberapa tahun.





Putri dosen yang cantik itu sekarang menempuh pendidikan S2.


Dewi mendapat juara lomba pencak silat yang pertama di Universitas Nusantara.





Salah satu contoh kelainan genetika adalah gadis yang memiliki bulu lebat di seluruh wajahnya seperti kera. Gadis tersebut bernama Supatra Sasuphan. Supatra memiliki pertumbuhan bulu secara berlebihan pada wajahnya. Beberapa orang di sekitarnya memanggil dan mengejeknya dengan sebutan si muka kera. Kelainan genetika Supatra memecahkan rekor dunia Guinnes World sebagai manusia yang paling banyak ditumbuhi bulu dan rambut.





Seiring berkembangnya zaman, dampak kemajuan dalam teknologi kedokteran semakin dapat dirasakan, salah satunya adalah operasi plastik. Banyak selebritas di Indonesia maupun luar negeri yang melakukan operasi ini. Orang awam lebih populer dengan istilah �HYPERLINK "http://operasiplastiks.com/"�operasi plastik�, sedangkan dalam dunia medis disebut sebagai bedah plastik (plastic surgery). Kata operasi plastik berasal dari bahasa Yunani “Platikos” yang artinya adalah “membentuk”. Jadi, kata plastik bukan berarti menggunakan bahan plastik untuk tindakan operasi.








Adaptasi merupakan usaha penyesuaian diri yang dilakukan seseorang agar dapat hidup dan berkembang biak dalam lingkungan tertentu. Proses adaptasi dapat terjadi karena adanya pengendalian dari gen individu. Adaptasi ini  menyangkut seluruh organ atau sistem organ. Adaptasi dapat bersifat khusus atau terjadi pada berbagai macam kondisi.








(4) Penurunan pondasi disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya penurunan tanah. Air mampat pada lapisan tanah yang diberi penambahan tegangan menyebabkan penurunan tanah. Koefesien rembesan lempung lebih kecil dibandingkan dengan koefesien rembesan pasir, sehingga penambahan tekanan air lambat laun akan menyebabkan penurunan tanah. Jadi, perubahan volume yang disebabkan oleh keluarnya air dari dalam pori tanah akan menyebabkan terjadinya penurunan tanah.





(5) 	Di era modern, teknologi kedokteran semakin berkembang pesat. Salah satu terobosan dalam bidang kedokteran adalah program bayi tabung. Bayi tabung adalah teknik pembuahan sel telur di luar tubuh wanita. Bayi tabung merupakan metode untuk membantu pasangan yang mengalami kesulitan pembuahan dengan cara mengambil sel telur wanita, kemudian dipertemukan dengan sperma pada sebuah cawan. Hasil pembuahan tersebut kemudian dimasukkan ke dalam rahim ibu. Bayi tabung merupakan terobosan pesat dalam bidang kedokteran.








Biogas merupakan salah satu metode pengolahan limbah kotoran ternak agar dapat dimanfaatkan kembali, sehingga dapat menghasilkan suatu produk yang bernilai. Semua jenis bahan organik bisa diproses untuk menghasilkan biogas. Akan tetapi, bahan organik yang cocok untuk menghasilkan biogas sederhana adalah bahan organik padat dan cair yang homogen, diantaranya kotoran dan urine (air kencing) hewan ternak. Biogas dapat menjadi bahan bakar alternatif masa depan yang ramah lingkungan dan dapat menggantikan sebagian atau melengkapi bahan bakar minyak tanah yang makin terbatas.








Pendidikan di Kota Malang mengalami perkembangan pesat. Setiap tahun, jumlah pelajar SMA/sederajat yang ingin melanjutkan kuliah di kota Malang semakin meningkat. Ada beberapa alasan pelajar ingin melanjutkan kuliah di kota Malang. Alasan-alasan tersebut diantaranya, letak kota Malang yang strategis, jalur akses transportasi yang mudah, dan juga perkembangan kualitas pendidikan.





(8)  Desa Balebrang memiliki ketersediaan minyak tanah sebagai sumber energi bahan bakar. Masyarakat tidak mengalami kekurangan energi bahan bakar karena terdapat PT. Pertamina di desa tersebut. Kontribusi minyak tanah di pun mudah dan murah. Pendistribusian minyak dari pemerintah ke desa-desa dilakukan melalui agen yang dipilih oleh pemerintah. Agen distributor minyak harus memiliki persyaratan tertentu, salah satunya adalah memiliki tanah pribadi.





PENGGUNAAN MEDIA AUDIOVISUAL


DALAM PEMBELAJARAN APRESIASI DRAMA





Latar Belakang


	Apresiasi drama merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus dicapai oleh mahasiswa Jurusan Sastra Indonesia. Kegiatan mengapresiasi drama termasuk  kegiatan yang memberikan ‘after effect’ pada seseorang setelah membaca teks drama atau menonton pertunjukan drama. Akan tetapi, mahasiswa sering mengalami kesulitan dalam kegiatan mengapresiasi drama. Apresiasi drama yang dilakukan hanya sebatas mengomentari secara umum tentang jalan cerita dalam drama. Padahal, ada banyak hal yang dapat diapresiasi dalam drama.


Agar dapat mengapresiasi drama secara menyeluruh, mahasiswa perlu memperhatikan tahapan-tahapan dalam mengapresiasi drama. Tahapan tersebut meliputi pemahaman tentang sinopsis drama, karakteristik setiap tokoh, alur cerita, konflik apa saja yang muncul dalam drama, dan dialog antartokoh (Teuw, 2001:66). Tahapan dalam apresiasi drama dapat dengan mudah dilakukan oleh mahasiswa jika diterapkan suatu media pembelajaran yang tepat.


Menurut Moulton (1957), drama adalah hidup yang ditampilkan dalam gerak. Jika mahasiswa diberikan suatu stimulus berupa pementasan drama yang ditampilkan melalui media audiovisual, maka diharapkan akan memudahkan mahasiswa mengapresiasi drama yang dimainkan. Mahasiswa diberikan tayangan ‘bergerak’ dan tidak hanya sekadar membaca teks drama. Dengan demikian, diperlukan suatu media yang dapat memudahkan mahasiswa dalam mengapresiasi suatu drama dengan baik.




















Urgensi Masalah





Teori Umum





Alasan





Media audiovisual merupakan … (dst.)


Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka diperlukan suatu media interaktif yang mampu memudahkan mahasiswa dalam kegiatan apresiasi drama. Dengan demikian, makalah dengan judul Penggunaan Media Audiovisual Dalam Pembelajaran Apresiasi Drama perlu ditulis dan dibahas lebih lanjut.











Penegasan





OPTIMALISASI PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA


DI SEKOLAH SEBAGAI UPAYA 


PENANAMAN PENDIDIKAN KARAKTER


BAGI PELAJAR SEKOLAH MENENGAH PERTAMA





Latar belakang


	Isu tentang degradasi moral pelajar saat ini mulai menjadi topik populer di kalangan pengajar. Banyaknya kasus-kasus kriminal yang dilakukan oleh pelajar membuat para pengajar perlu memikirkan cara menanamkan pendidikan karakter yang efektif melalui pendidikan di sekolah. Apakah pendidikan karakter yang ditanamkan di sekolah sudah cukup menjadi ‘perisai’ bagi karakter pelajar? Sudah efektifkah pendidikan karakter yang ditanamkan pada pelajar melalui pembelajaran di sekolah? Pertanyaan retoris tersebut perlu dijawab oleh para pengajar dan dicarikan solusi yang tepat untuk menjawab pertanyaan tersebut… dst.








Pertanyaan retoris





	Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, berikut ini dipaparkan rumusan masalah dalam ssskripsi.


Bagaimanakah bentuk media audiovisual yang digunakan dalam pembelajaran apresiasi drama?


Bagaimanakah efektivitas media audiovisual dalam pembelajaran apresiasi drama?


Bagaimanakah kemenarikan media audiovisual dalam pembelajaran apresiasi drama?





	Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, berikut ini dipaparkan tujuan penulisan skripsi.


Mendeskripsikan bentuk media audiovisual yang digunakan dalam pembelajaran apresiasi drama.


Memaparkan efektivitas media audiovisual dalam pembelajaran apresiasi drama.


Memaparkan kemenarikan media audiovisual dalam pembelajaran apresiasi drama.





BAB II


PEMBAHASAN





	Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan pada Bab I, pembahasan masalah akan menyajikan tentang (1) bentuk media audiovisual yang digunakan dalam pembelajaran apresiasi drama dan (2) efektivitas media audiovisual dalam pembelajaran apresiasi drama.





2.1	Bentuk Media Audiovisual yang Digunakan dalam Pembelajaran Apresiasi Drama


2.1.1	…………………………………………………..


2.1.2	…………………………………………………..


2.1.1.1	…………………………………………............	    Batas penomoran


    	    Subjudul sampai


2.1.1.2	………………………………………….............	   4 digit





2.2	Efektivitas Media Audiovisual dalam Pembelajaran Apresiasi Drama


2.2.1	…………………………………………………..


2.2.2	…………………………………………………..


2.2.2.1	…………………………………………..............


2.2.2.2	…………………………………………..............





BAB III


PENUTUP





2.1	Simpulan		


Pada Bab II telah dipaparkan secara rinci penjelasan tentang (1) bentuk media audiovisual yang digunakan dalam pembelajaran apresiasi drama dan (2) efektivitas media audiovisual dalam pembelajaran apresiasi drama. Berdasarkan pembahasan tersebut dapat dikemukakan simpulan sebagai berikut.


Bentuk media audiovisual yang digunakan dalam pembelajaran apresiasi drama adalah ………..


Efektivitas media audiovisual yang digunakan dalam pembelajarn apresiasi drama…………


Kemenarikan media audiovisual yang digunakan dalam pembelajaran apresiasi drama ...............


(penulisan simpulan dapat berupa paragraf-paragraf yang mewakili rumusan masalah: apabila terdapat tiga rumusan masalah, maka simpulan ditulis dalam tiga paragraf)





2.2	Saran


	Berdasarkan pada simpulan yang telah dikemukakan di atas, ada beberapa saran yang ditujukan. Media audiovisual merupakan salah satu alternatif pembelajaran apresiasi drama yang tepat untuk diterapkan. Media ini cukup efektif diterapkan dalam pembelajaran karena …………… dst.








Logika—Hipotesis—Verifikasi—Konklusi





Contoh : Kutipan Langsung <40 Kata (Model 1)


Hartono (2008:93) menyatakan bahwa “variasi aktivitas pembelajaran dapat berupa ceramah dan pembelajaran dengan kelompok kecil”. 








Contoh: Kutipan Langsung <40 Kata (Model 2)


Simpulan dari penelitian tersebut adalah “Ahmad Tohari memunculkan tiga klasifikasi kelas menurut trikotomi Geertz, yaitu (a) santri, (b) priyayi, dan (c) abangan” (Rohman, 2015:102).








Contoh: Kutipan Langsung >40 Kata (Model 1)


Ada banyak hal yang perlu dipertimbangkan dalam penyusunan kurikulum sekolah. Hartono (2008:51) mengemukakan beberapa hal tersebut sebagai berikut.


Dalam menyusun kurikulum sekolah, hendaknya dipertimbangkan (1) bahan-bahan pelajaran yang diperlukan untuk belajar lebih lanjut pada tingkat sekolah yang berikutnya dan hendaknya sudah diajarkan pada tingkat sebelumnya dan (2) bahan pelajaran yang sudah diajarkan pada tingkat sekolah yang lebih rendah tidak perlu lagi diajarkan lagi pada tingkat sekolah yang lebih tinggi.


 





Contoh: Kutipan Langsung >40 Kata (Model 2)





Dalam menyusun kurikulum sekolah, hendaknya dipertimbangkan (1) bahan-bahan pelajaran yang diperlukan untuk belajar lebih lanjut pada tingkat sekolah yang berikutnya dan hendaknya sudah diajarkan pada tingkat sebelumnya dan (2) bahan pelajaran yang sudah diajarkan pada tingkat sekolah yang lebih rendah tidak perlu lagi diajarkan lagi pada tingkat sekolah yang lebih tinggi (Hartono, 2008:51).


.


 





Contoh: Kutipan Tidak Langsung (Model 1)


Redaksi Asli


Sudah menjadi pemahaman bersama bahwa puisi itu memiliki banyak tafsir (Suharianto, 2009:22).


Kutipan Tidak Langsung


Suharianto (2009:22) menyepakati pandangan umum yang menyatakan bahwa puisi—sebagai salah satu jenis karya sastra—bersifat multitafsir. Artinya, saat dua orang membaca sebuah puisi yang sama, penafsiran atau pemahaman keduanya terhadap puisi tersebut mungkin saja berbeda (bergantung pada pengalaman dan pengetahuan masing-masing pembaca).





Contoh: Kutipan Tidak Langsung (Model 2)


Redaksi Asli


Seperti yang kita ketahui, dalam menafsirkan puisi, seorang penafsir dituntut memberikan alasan atau argumentasi atas tafsirannya itu. Alasannya itu pun harus berdasar yang dapat dirunut alur pikirnya. Dengan ungkapan lain, penafsirannya itu harus dapat dipertanggungjawabkan. Apakah tafsiran dan pertanggungjawabannya itu betul atau tidak yang paling tahu tentulah si penulis puisi yang bersangkutan (Suharianto, 2009:22).





Kutipan Tidak Langsung


Penafsiran puisi harus berdasarkan pada kelogisan argumentasi, kerunutan alur pikir, dan pertanggungjawaban tafsir (Suharianto, 2009:22).








